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Kebakaran dapat mengakibatkan kerugian, baik fatal mau pun tidak fatal, terhadap bangunan itu sendiri
serta bangunan yang ada di sekitarnya. Kebakaran dapat berakibat langsung, yaitu adanya kerusakan
bangunan dan meninggal nya penghuni bangunan. Selain itu kebakaran dapat juga berakibat tidak langsung,
yaitu terhentinya aktivitas yang ada dalam bangunan tersebut.

Kebakaran pasar di Jakarta cukup sering terjadi dikarenakan kurangnya kepedulian penghuni pasar terhadap
risiko kebakaran, minimnya fasilitas pencegah kebakaran dan kondisi lingkungan pasar yang tidak tertata
rapi. Oleh sebab itu, dibutuhkan mana emen risiko kebakaran pasar yang baik untuk pencegahannya.
Tindakan-tindakan yang dapat dilakukan dalam manajemen risiko kebakaran adalah dengan cara
mengidentifikasi, mengurangi dan mengalihkan risiko.

Penelitian dilakukan pada pasar yang terrnasuk dalam kategori kelas A dengan kondisi fisik yang sama,
yang dikategorikan pasar kelas sedang. Kemudian juga dibandingkan dengan pasar-pasar yang memiliki
kondisi yang sangat baik dan sangat buruk.

Asesmen risiko kebakaran dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data melalui surve
responden yang kemudian data-data tersebut ditransformasikan ke dalam fungsi kerapatan probabilita. Nilai
risiko kebakaran didapatkan dari perhitungan berbasis formula Gretener di mana padanya dimasukkan
fungs kerapatan probabilita terkait, berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan sebelumnya.

Nilal asesmen risiko kebakaran pasar didapatkan melalui ssmulasi Monte Carlo, dan berdasarkan ssmulasi
tersebut elemen-elemen yang mempengaruhi asesmen risiko kebakaran juga dapat diketahui.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa berdasarkan asesmen yang dilakukan tingkat risiko kebakaran pasar di
DKI Jakarta dengan kelas sedang dimulai dari yang paling aman terhadap kebakaran adalah Pasar Kramat
Jati, Pasar Palmerah, Pasar Minggu, Pasar Jatinegara, Pasar Mayestik, Pasar Tomang Barat, dan Pasar Senen
Blok I11.

Hasil yang didapat pada penelitian ketika pasar kelas sedang dibandingkan dengan pasar dengan kondisi
ekstrim adalah pasar kelas sedang tersebut diapit oleh pasar dengan kondisi sangat baik dan pasar dengan

kondisi sangat buruk.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pasar yang memiliki sistem proteks dan sistem
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manajemen kebakaran yang baik memiliki kecenderungan nilai risiko kebakaran yang kecil, dan pasar yang
tidak memiliki sistem proteksi dan sistem manajemen kebakaran yang kurang baik memiliki kecenderungan
nilai risiko kebakaran yang besar.

<hr><i>Fire can caused losses, event fatal or not, to the building itself or the building nearby. Fire can gives
direct losses, which is building damage or human death. For the indirect losses, fire can stop the activities
that happened inside the building.

Firein traditional markets in Jakarta mostly happened because of unawareness peoplein fire risk, minimum
fire protection facility and messy traditional markets setting. Therefore, agood fire risk management is
needed as avoidance. Things that can be done in fire risk management are identifying, reducing and
transferring the risk.

The research was done in traditional marketsin A-Class categorization, and then compared with traditional
markets in extremely good condition and extremely bad condition.

Fire risk assessment was done by collecting some data through respondents. Those data then transformed to
probability distribution function. The risk assessment was gained from a cal culation based on Gretener
formulation, which has probability distribution function related inside.

Monte Carlo ssmulation was used to gain the fire risk assessment. From the simulation above, the elements
that give effect to the assessment were al so obtained.

According to the assessment, it is gained that the risk of firein traditional markets in Jakarta from the safest
are Kramat Jati, Palmerah, Minggu, Jatinegara, Mayestik, Tomang Barat and Senen Blok 111.

The result then compared by traditional markets with extreme condition, and those extreme markets are
outside the markets mentioned above.

According to the research, it is concluded that traditional market with a good fire system protection and fire
system management has alow indication of fire risk.</i>



